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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Matematika sebagai ilmu dasar yang sangat penting untuk dipahami.  Matematika 
diciptakan oleh manusia untuk mengatur dan menafsirkan pengalaman mereka dan 
untuk memecahkan masalah (Andiriani, 2017). Salah satu peran matematika adalah 
memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. Mengingat 
pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka pelajaran matematika harus 
diberikan pada semua jenjang pendidikan.  
Dalam implementasinya, pelajaran matematika harus mengacu kepada tujuan 
utama pembelajaran matematika. Menurut standar kurikulum NCTM, tujuan utama 
pembelajaran matematika adalah mendorong keyakinan siswa bahwa matematika 
masuk akal, untuk meningkatkan kepekaan siswa tentang kekuatan matematika, serta 
kemampuan siswa dalam berpikir. Soemarmo dan Hendriana (2017) 
mengklasifikasikan kemampuan matematika dalam lima kompetensi utama yaitu: 
pemahaman matematika (mathematical understanding), pemecahan masalah 
(mathematical problem solving), komunikasi matematika (mathematical 
communication), koneksi matematika (mathematical connection), dan penalaran 
matematika (mathematical reasoning). Berdasarkan klasifikasi kemampuan tersebut, 
jelas bahwa tuntutan kemampuan siswa dalam matematika tidak hanya sekedar 
kemampuan berhitung saja, namun termasuk kemampuan bernalar yang logis dan kritis 
dalam pemecahan masalah.  
Johar (2012) menyatakan bahwa “pengetahuan dan pemahaman tentang konsep 
matematika sangatlah penting, akan tetapi yang lebih penting lagi adalah kemampuan 
untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan tersebut disebut sebagai literasi matematis. Hal ini sesuai dengan 
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pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan dasar matematika dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Lebih lengkapnya literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan seseorang 
yang mencakup kemampuan merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika 
dalam berbagai konteks yang melibatkan penalaran matematis dan penggunaan konsep, 
prosedur, fakta untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena serta 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Dewantara, Zulkardi, & Darmawijoyo, 
2015; Wardono, Mariani, Ikayani, & Hendikawati, 2016; Sari, 2015). Literasi 
matematis membantu seseorang menggunakan penalaran matematika dalam 
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Penalaran matematika tersebut menuntut 
berbagai kemampuan matematika yang harus dimiliki seperti kemampuan 
merumuskan, menerapkan dan menafsirkan permasalahan sehingga bisa terselesaikan. 
Kemampuan literasi matematis harus dimiliki oleh seseorang karena dalam 
kehidupan sehari-hari kegiatan yang dialami manusia banyak sekali yang berkaitan 
dengan matematika. Literasi matematis dapat membantu seseorang untuk memahami 
peran atau kegunaan matematika di dalam kehidupan sehari-hari (OECD; 2013). 
Kusumah (2012) mengemukakan bahwa dalam hidup abad modern ini, semua orang 
perlu memiliki literasi matematis untuk digunakan saat menghadapi berbagai 
permasalahan, karena literasi matematis sangat penting bagi semua orang terkait 
dengan pekerjaan dan tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Pentingnya literasi matematis ini, ternyata belum diikuti dengan prestasi siswa 
Indonesia pada bidang matematika di mata dunia. Salah satu penilaiannya adalah 
Internasional yaitu Programme for International Student Assesment (PISA) yang 
dilakukan dibawah naungan Organisation for Economic Coorporation and 
Development (OECD). Perolehan skor Indonesia pada bidang matematika dalam PISA 
tahun 2015 masih berada dibawah rata-rata yang ditetapkan oleh OECD. Skor 
Indonesia 390 sedangkan rata-rata yang ditetapkan oleh OECD yaitu 490 (OECD, 
2016). Skor tersebut ditetapkan berdasarkan jawaban siswa terhadap soal-soal 
matematika yang diujikan. 
3 
 
Tira Fahmi Ramadhani, 2019 
KESULITAN ASPEK BAHASA DALAM LITERASI MATEMATIS SISWA KELAS VIII SMP 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
Soal-soal matematika yang diujikan oleh OECD (2016) terbagi ke dalam enam 
level kemampuan. Level satu memperlihatkan kemampuan menyelesaikan prosedur 
rutin, level dua kemampuan menerapkan algoritma dasar, level tiga kemampuan 
menerapkan strategi pemecahan masalah, level empat kemampuan menggabungkan 
representasi berbeda, level lima merefleksikan hasil pekerjaan, dan level enam 
kemampuan mengembangkan strategi dan pendekatan baru dalam menghadapi 
permasalahan (OECD, 2016). Level satu merupakan level dasar dan meningkat sampai 
pada level enam. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Stacey (2011) bahwa 
pencapaian level diawali dengan pernyataan yang hanya membutuhkan keterampilan 
dasar untuk diselesaikan dan meningkat kesulitan butir soalnya disetiap tingkat 
levelnya. 
Selain hasil penilaian dari OECD, rendahnya literasi matematis siswa Indonesia 
dapat dilihat dari hasil penelitian Mahdiansyah dan Rahmawati (2014) yang 
menyimpulkan bahwa literasi matematis siswa kelas VIII masih rendah meskipun 
desain tes internasional yang digunakan sudah sesuai dengan konteks Indonesia. Lebih 
lanjut hasil penelitian Wulandari, Turmudi, dan Hasanah (2015) menyebutkan bahwa 
literasi matematis siswa SMP pada capaian level 4 dan level 5 masih rendah. Setiawati 
(2017) juga mengungkapkan bahwa pencapaian literasi matematis siswa kelas VII 
SMP berada di bawah level 2 dan hampir semua siswa tidak bisa merumuskan situasi 
dunia nyata menjadi bentuk matematika. Penelitian tersebut juga menemukan banyak 
siswa yang mengalami kesalahan dalam memahami masalah saat menyelesaikan soal 
literasi matematis. Berdasarkan bukti di atas diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 
matematis siswa di Indonesia masih rendah terutama dalam menyelesaikan soal-soal 
literasi. 
Selain mengungkapkan ketercapaian siswa pada level literasi, penelitian-
penelitian di atas juga mengungkapkan beberapa hal tentang kesulitan serta kesalahan-
kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematis. Seperti 
halnya yang diungkapkan oleh Setiawati (2017) bahwa kesalahan yang sering 
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan dalam memahami soal dan kesalahan memilih 
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informasi untuk menyelesaikan soal literasi matematis. Sama halnya dengan yang 
terdapat dalam penelitian Wulandari, Turmudi, dan Hasanah (2015) yang 
mengungkapkan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal literasi matematis disebabkan oleh siswa kurang memahami soal sehingga terjadi 
salah persepsi terhadap soal yang disajikan. Kesalahan-kesalahan tersebut tergolong 
dalam kesalahan aspek bahasa (aspek linguistik). Studi-studi di atas tidak secara khusus 
membahas kesulitan siswa dalam aspek bahasa meskipun kesulitan tersebut yang 
paling banyak ditemui dan dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal literasi 
matematis. 
Aspek bahasa merupakan salah satu komponen yang erat kaitannya dengan 
literasi matematis. Sama halnya dengan kaitan aspek bahasa dalam soal cerita 
matematika. Hal ini didasarkan pada soal literasi matematis yang disusun dalam bentuk 
soal cerita matematika. Bahkan soal-soal literasi matematis dirancang dan dibuat 
dengan tingkat pemahaman bahasa yang kompleks.  Beberapa studi tentang kesulitan 
siswa pada aspek bahasa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk soal cerita 
telah dilakukan oleh Khasanah dan Sutama (2015) terhadap siswa SMP. Penelitian 
tersebut memperoleh kesimpulan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam aspek 
bahasa, yaitu membaca soal kurang tepat sehingga terjadi kesalahan penafsiran, sulit 
memahami bahasa yang kurang familiar, kesulitan dalam memahami maksud soal, 
serta kesulitan dalam menceritakan kembali. Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan kajian tentang pemahaman bahasa yang ada dalam kalimat 
soal literasi matematis.  
Penelitian lain dilakukan oleh Nugroho (2017) yang menemukan bahwa siswa 
mengalami kesalahan dalam memaknai bahasa dan membuat model. Hal ini terjadi 
karena kemampuan penalaran terhadap bahasa kalimat soal rendah. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan bahwa salah satu penyebab siswa mengalami kesalahan dalam 
menyelesaikan soal cerita adalah pemahaman terhadap bahasa dalam kalimat soal 
cerita. Hal ini senada dengan penelitian Fatmanissa (2018) yang mengungkapkan 
bahwa kendala yang dialami oleh siswa adalah melakukan transformasi antar sistem 
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meliputi transformasi dari simbol matematis ke representasi visual dan sebaliknya, 
bahasa sehari-hari dan sebaliknya serta representasi visual ke bahasa sehari-hari dan 
sebaliknya. 
Urgensi kesulitan aspek bahasa (linguistik) sebagai kendala dominan dalam 
menyelesaikan soal cerita sudah diungkapkan dalam penelitian-penelitian 
internasional. Beberapa peneliti tersebut adalah (Abedi & Lord, 2001; Adams, 2003; 
Schleppegrell, 2007; Martiniello, 2008; Seifi, Haghverdi, & Azizmohamadi, 2012; 
Riccomini et al, 2015; Gafoor & Sarabi, 2015). Peneliti-peneliti tersebut menekankan 
pentingnya perhatian guru pada aspek bahasa atau linguistik soal cerita dan bagaimana 
soal cerita dipandang sebagai sebuah objek bahasa dibanding objek matematis biasa. 
Berdasarkan pada uraian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa soal literasi 
matematis erat kaitannya dengan soal cerita, maka peneliti merasa perlu menekankan 
pentingnya aspek bahasa dalam literasi matematis tersebut. 
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terkait dengan pemahaman aspek bahasa siswa dalam menyelesaikan soal literasi 
matematis serta mengidentifikasi kesulitan siswa pada aspek bahasa dalam literasi 
matematis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Kesulitan aspek bahasa dalam literasi matematis siswa kelas VIII SMP”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk aspek bahasa yang terdapat dalam soal literasi matematis? 
2. Kesulitan apa yang dialami siswa pada aspek bahasa dan representasi model 
matematis dalam menyelesaikan soal literasi matematis? 
3. Faktor apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan pada aspek bahasa dan 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang kesulitan siswa SMP pada 
aspek bahasa dalam menyelesaikan soal-soal literasi matematis. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat bagi siswa 
Salah satu manfaat penelitian bagi siswa adalah siswa bisa mengetahui kesalahan 
yang mereka lakukan dalam menyelesaikan soal literasi matematis. Hal tersebut bisa 
menjadi referensi bagi siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematis 
berikutnya. 
2. Manfaat bagi guru 
Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu sebagai bahan rujukan untuk guru agar 
mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi dan menjadi acuan 
untuk memperbaikinya dalam proses pembelajaran. 
3. Manfaat bagi pihak sekolah 
Laporan penelitian ini bisa jadi referensi bagi pihak sekolah untuk menanggulangi 
kemampuan literasi matematis siswa serta acuan dalam menyusun program 
pembelajaran. 
4. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini bisa menambah wawasan peneliti tentang kemampuan literasi 
matematis dan menjadi acuan bagi peneliti dalam pembelajaran apabila suatu saat 
peneliti mengajar di sekolah. 
